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This study attempts to see if there were any the impact of health a bank against 

profit growth in 2012 - 2016 assessed with the methods rgec that uses aspects 

assessment Non Performing Loan (NPL) on credit risk , Good Corporate 

Governance , BOPO on earning , and Capital Adequacy The Ratio (CAR) on 

capital. In the research sample this is a company banks in indonesia registered at 

the exchange indonesia stock a period of years 2012 to 2016 that the others were 

twice 30 bank. Data from the research is quantitative data obtained from the 

indonesia stock exchange .The method of analysis data using linear regression 

analysis. 

The research results show that a variable credit risk measured by NPL not 

significant in profit growth, GCG not significant in profit growth, Earning 

measured by BOPO significant in profit growth, and on capital measured by CAR 

significant in profit growth. The results of the simultaneously shows that variable 

NPL, GCG, BOPO, and CAR significant in profit growth. 
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Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah ada pengaruh tingkat kesehatan 

bank terhadap pertumbuhan laba pada tahun 2012 – 2016 yang dinilai dengan 

metode RGEC yang menggunakan aspek penilaian Non Performing 

Loan (NPL) pada Resiko Kredit, Good Corporate Governance , BOPO pada 

Earning, dan Capital Adequacy Rasio (CAR) pada Capital. Sampel dalam 

penelitian ini adalah perusahaan Bank di Indonesia yang terdaftar pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode tahun 2012 sampai dengan tahun 2016 yang berjumlah 30 

bank. Data dari penelitian ini merupakan data kuantitatif yang diperoleh dari 

Bursa Efek Indonesia. Metode analisis data menggunakan analisis regresi linear. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel resiko kredit yang diukur dengan 

NPL tidak berpengaruh signifikan pada pertumbuhan laba, GCG tidak 

berpengaruh signifikan pada pertumbuhan laba, Earning yang diukur dengan 

BOPO berpengaruh signifikan pada pertumbuhan laba, dan pada Capital yang 

diukur dengan CAR tidak berpengaruh signifikan pada pertumbuhan laba. Hasil 

uji secara simultan menunjukkan bahwa variabel NPL, GCG, BOPO, dan CAR 

berpengaruh signifikan pada pertumbuhan laba. 

Kata kunci : Pertumbuhan Laba, NPL, GCG, BOPO, CAR 
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Lembaga keuangan bank atau yang lazim dikenal dengan bank dapat didefinisikan

sebagai lembaga keuangan yang kegiatan utamanya adalah menghimpun dana dari

masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kembali dana tersebut

ke masyarakat dalam bentuk kredit atau lainnya serta memberikan jasa bank yang

lain (Kasmir, 2008:11). Dari definisi tersebut, menjelaskan bahwa bank memiliki

tiga aktivitas utama yaitu melakukan penghimpunan dana, melakukan penyaluran

dana dan memberikan jasa bank lainnya seperti pendanaan dan jasa–jasa lain yang

memiliki andil dalam kelancaran mekanisme sistem pembayaran bagi semua

sektor perekonomian. Uraian tersebut juga menunjukan bahwa bank berperan

sebagai lembaga intermediasi keuangan antara pihak yang memiliki dana berlebih

(surplus unit) dan bersedia menempatkan dananya dalam bentuk simpanan dengan

pihak yang membutuhkan dana (deficit unit) serta sebagai lembaga yang berfungsi

memperlancar aliran lalu lintas pembayaran (Saunders dan Cournett, 2011:5).

Aktivitas menghimpunan dana menunjukan adanya peran penting bank mengelola

dana masyarakat dengan mengandalkan kepercayaan masyarakat sehingga sudah

semestinya tingkat kesehatan bank perlu dipelihara.
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Di asumsikan bahwa bank yang sehat akan dapat melakukan kinerja yang baik

dan menghasilkan laba yang optimal. Pertumbuhan laba yang optimal

mencerminkan sistem yang terdapat didalamnya berjalan dengan efektif dan

efisien. Informasi laba bagi pihak manajeman perbankan juga tidak kalah

pentingnya dengan tingkat kesehatan, yaitu untuk mengetahui kinerja bank pada

periode tertentu yang menggambarkan prospek hasil usaha dan bagi pihak

investor informasi laba untuk dijadikan acuan pengambilan keputusan dalam

menentukan apakah akan melakukan investasi atau tidak. Investor tentu

mengharapkan laba yang lebih baik dari tahun-tahun sebelumnya sehingga dapat

menghasilkan dividen yang lebih besar lagi yang akan dibagikan oleh perusahaan,

sehingga pertumbuhan laba juga merupakan hal yang vital di dalam perbankan.

Pada tahun 2009-2011 Indonesia telah melewati masa krisis global 2008 dengan

menerapkan prinsip kehati-hatian. Prinsip kehati-hatian merupakan prinsip yang

dibentuk sejak tahun 1998. Prinsip tersebut mewajibkan untuk memelihara tingkat

kesehatan bank sesuai dengan kecukupan modal, kualitas aset, kualitas

manajemen, likuidasi, rentabilitas dan solvabilitas. Hal ini menunjukkan bahwa

lembaga perbankan harus memelihara kesehatan bank dengan prinsip kehati-

hatian untuk melewati krisis global 2008 (Darwini, 2005). Dapat dikatakan,

kemajuan ekonomi perbankan Indonesia selama 2009- 2011 berada dalam tahapan

transformasi dari pemulihan menuju pertumbuhan. Hal ini terbukti pada

pertumbuhan laba setelah terjadinya krisis global 2008 yang tampak dalam

statistik Bank Indonesia, dimana sebagian besar perusahaan perbankan mengalami

peningkatan laba setiap tahunnya. Berbagai cara yang dilakukan pemerintah

dalam hal ini adalah bank sentral dalam menangani masalah sektor keuangan
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perbankan. Peran Bank Indonesia yang utama adalah meregulasi kondisi

keuangan dengan cara membuat kebijakan-kebijakan yang dapat menstabilkan

kondisi sektor keuangan perbankan. Kebijakan-kebijakan tersebut dapat berupa

regulasi yang dibuat untuk menstabilkan kinerja perbankan. Hal ini dilakukan

untuk menjaga kepercayaan nasabah agar tidak terjadi kepanikan akan fenomena

tersebut. Dampak krisis keuangan global tersebut sangat berpengaruh terhadap

kinerja perbankan secara keseluruhan.

Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia No. 13/1/PBI/2011 yang sebagaimana

diatur dalam Surat Edaran (SE) Bank Indonesia No. 13/24/DPNP tanggal 25

Oktober 2011 bahwa bank mengharuskan melaksanakan penilaian tersendiri (self

assessment) yang dihitung berdasarkan penilaian dari pihak internal bank itu

sendiri. Dalam melakukan penilaian tingkat kesehatan bank menggunakan

pendekatan risiko (Risk-Based Bank Rating) dengan cakupan faktor-faktor profil

resiko (risk profile), Good Corporate Governance (GCG), rentabilitas (earning),

dan permodalan (capital) baik secara individual maupun secara konsolidasi.

Aspek-aspek penilaian yang digunakan pada Profil resiko lebih berfokus pada

resiko kredit yang menggunakan pengukuran NPL, pada Good Corporate

Governance akan dilakukan Self Assesment sebagai pengukuran penilaian, pada

Rentabilitas menggunakan pengukuran BOPO, dan pada Permodalan

menggunakan pengukuran CAR.

Penilaian ini dianggap dapat mewakili secara keseluruhan terhadap kesehatan

perbankan yang nantinya dapat digunakan oleh investor sebagai indikator yang

eferktif dalam kaitannya dengan tingkat return saham yang diharapkan. Juga

untuk mengetahui sejauh mana pengaruh dari pertumbuhan laba terhadap tingkat
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kesehatan bank maka perlu diuji pengaruhnya tersebut untuk tingkat kesehatan

bank dimasa sekarang maupun dimasa yang akan datang sehingga dapat

memprediksi keuntungan laba bagi perusahaan perbankan. Dengan latar belakang

dan metode yang dikemukan diatas, maka penulis mengambil judul penelitian

“Pengaruh Tingkat Kesehatan Bank terhadap Pertumbuhan Laba pada Perusahaan

Sektor Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”.

1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan hal di atas, permasalahan dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana pengaruh Resiko Kredit yang diukur dengan NPL terhadap

pertumbuhan laba?

2. Bagaimana pengaruh Good Corporate Governance (GCG) terhadap

pertumbuhan laba?

3. Bagaimana pengaruh Earning yang diukur dengan BOPO terhadap

pertumbuhan laba?

4. Bagaimana pengaruh Capital yang diukur CAR terhadap pertumbuhan

laba?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian yang ingin dicapai

yaitu :

1. Dapat mengetahui pengaruh resiko kredit yang diukur dengan NPL

terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan sektor Perbankan.

2. Dapat mengetahui pengaruh Good Corporate Governance (GCG) terhadap
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laba pertumbuhan laba pada perusahaan sektor Perbankan.

3. Dapat mengetahui pengaruh rentabilitas yang diukur dengan BOPO

terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan sektor Perbankan.

4. Dapat mengetahui pengaruh kecukupan modal yang diukur CAR terhadap

pertumbuhan laba pada perusahaan sektor Perbankan

1.4. Batasan Makalah

Agar pembahasan tidak menyimpang dari yang diharapkan, maka permasalahan

dibatasi pada:

1. Alat analisa yang digunakan adalah metode RGEC yang terdiri dari 4

aspek yaitu Risk Profile, Good Corporate Governance, Earning, &

Capital.

2. Untuk aspek Risk Profile, peneliti hanya menggunakan resiko kredit dari 8

faktor resiko.

3. Sampel penelitian diambil dari perusahaan sektor perbankan yang terdaftar

dalam Bursa Efek Indonesia.

4. Data yang digunakan, yaitu laporan keuangan pada perusahaan sektor

perbankan yang telah diterbitkan dalam Bursa Efek Indonesia dari tahun

2012- 2016.

1.5. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Memberikan manfaat praktis terutama bagi pemilik modal dan manajemen

bank yang bersangkutan dalam bentuk input untuk menentukan kebijakan-
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kebijakan strategis berikutnya.

2. Sebagai bahan informasi bagi mereka yang berminat dengan masalah

perbankan, dan menjadi bahan untuk penelitian lebih lanjut.

3. Bagi penulis merupakan penerapan ilmu pengetahuan yang sudah

didapatkan selama kuliah.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Landasan Teori

2.1.1. Signalling Theory

Teori sinyal menjelaskan tentang bagaimana seharusnya perusahaan memberikan

sinyal-sinyal pada pengguna laporan keuangan. Sinyal tersebut berupa informasi

mengenai apa yang sudah dilakukan oleh perusahaan. Informasi ini dapat menjadi

unsur penting bagi investor karena informasi tersebut menyajikan gambaran

perusahaan mengenai masa yang akan datang. Informasi yang lengkap dan akurat

sangat diperlukan investor untuk pertimbangan menanamkan modalnya. Menurut

Jogiyanto (2000:392) informasi yang dipublikasikan sebagai suatu pengumuman

akan memberikan signal bagi investor dalam pengambilan keputusan investasi.

Jika pengumuman tersebut mengandung nilai positif, maka diharapkan pasar akan

bereaksi pada waktu pengumuman tersebut diterima oleh pasar.

2.1.2. Pengertian Bank

Dalam Undang–undang No. 10 Tahun 1998, tentang pokok–pokok Perbankan,

bank adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan kredit dan

jasa–jasa dalam lalu lintas pembayaran dan peredaran uang. Lembaga keuangan

disini adalah semua badan yang melalui kegiatan– kegiatannya di bidang

keuangan, menarik uang dari masyarakat dan menyalurkannya kembali kepada
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masyarakat. Tersirat bahwa fungsi utama bank adalah menghimpun dana dari

masyarakat dan menyalurkannya sebagai pinjaman kepada masyarakat. Perbankan

memiliki kedudukan yang strategis, yakni sebagai penunjang kelancaran sistem

pembayaran, pelaksanaan kebijakan moneter dan pencapaian stabilitas system

keuangan, sehingga diperlukan perbankan yang sehat, transparan dan dapat

dipertanggungjawabkan (Booklet Perbankan Indonesia tahun 2011).

2.1.3. Laporan Keuangan Perbankan

Bank wajib memberikan transparansi kondisi atau kinerja keuangannya kepada

masyarakat pengguna yaitu deposan, investor serta stakeholder yang lain, sebagai

alat pengambilan keputusan investasi. Laporan keuangan bank dimaksudkan

untuk memberikan informasi berkala mengenai kondisi bank secara menyeluruh

termasuk perkembangan usaha bank itu sendiri. Oleh karena itu laporan keuangan

sebagai bentuk pertanggung jawaban manajemen kepada pihak-pihak yang

berkepentingan harus memenuhi syarat mutu dan karakteristik kualitatif, sehingga

pihak-pihak yang berkepentingan tidak ragu-ragu terhadap laporan keuangan

bank. (Taswan 2010).

2.1.4. Tingkat Kesehatan Bank

Menurut Triandaru dan Budisantoso (2007:51), kesehatan bank dapat dipahami

sebagai kemampuan dari suatu bank untuk melakukan kegiatan operasional

perbankan secara normal dan mampu memenuhi berbagai kewajiban yang

dimilikinya dengan baik yaitu sesuai dengan peraturan perbankan yang berlaku.

Kemampuan dari suatu bank untuk melakukan kegiatan operasional perbankan

secara normal yang dimaksudkan oleh Triandaru dkk (2007:51) meliputi:
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1. Memiliki kemampuan dalam menghimpun dana, baik yang berasal dari

masyarakat, lembaga lain, dan modal sendiri.

2. Memiliki kemampuan dalam mengelola dana.

3. Memiliki kemampuan dalam menyalurkan dana kepada masyarakat

(deficit unit).

4. Memiliki kemampuan dalam memenuhi kewajiban kepada masyarakat,

karyawan, pemilik modal, dan pihak lain yang berkepentingan.

5. Memiliki itikad baik dalam pemenuhan peraturan perbankan yang berlaku.

Penilaian tingkat kesehatan bank dengan menggunakan faktor penilaian terhadap

faktor-faktor yang terkandung dalam RGEC, meliputi aspek Risk Profile, Good

Corporate Gorvernance, Earning, dan Capital. Dalam penilaian pendekatan

RGEC menurut Peraturan Bank Indonesia No. 13/1/PBI/2011 Pasal 7 faktor-

faktor penilaiannya adalah :

1. Risk Profile (Profil Risiko)

Peraturan Bank Indonesia No.13/1/PBI/2011 Pasal 7 ayat 1 penilaian

terhadap faktor profil risiko sebagaimana dimaksud dalam pasal 6 huruf a

merupakan penilaian terhadap risiko inheren dan kualitas penerapan

manajemen risiko dalam operasional Bank yang dilakukan terhadap 8

(delapan) risiko yaitu risiko kredit, risiko pasar, risiko likuiditas, risiko

operasional, risiko hukum, risiko stratejik, risiko kepatuhan, risiko

reputasi. Penelitian ini mengukur faktor Risk Profile dengan menggunakan

indikator faktor risiko kredit dengan menggunakan rumus Non Performing

Loan (NPL). Hal tersebut dikarenakan pada risiko diatas peneliti dapat

memperoleh data kuantitatif yang tidak dapat diperoleh pada faktor risiko
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yang lain.

2. Good Corporate Governance (GCG)

Penilaian terhadap faktor GCG dalam pendekatan RGEC didasarkan ke

dalam tiga aspek utama yaitu, governance structure, governance process,

dan governance output. Berdasarkan ketetapan Bank Indonesia yang

disajikan dalam Laporan Pengawasan Bank (2012:36):

a. Governance structure mencakup pelaksanaan tugas dan tanggung

jawab Dewan Komisaris dan Dewan Direksi serta kelengkapan dan

pelaksanaan tugas komite. Penilaian ini bertujuan untuk menilai

kecukupan struktur dan infrastruktur tata kelola bank agar proses

pelaksanaan prinsip GCG menhasilkan outcome yang sesuai

dengan harapan stakeholders bank. Yang termasuk dalam struktur

tata kelola bank adalah komisaris, direksi, komite, dan satuan kerja

pada bank. Sedangkan yang termasuk dalam infrastruktur tata

kelola bank antara lain adalah kebijakan dan prosedur bank, sistem

informasi manajemen serta tugas pokok dan fungsi masing-masing

struktur organisasi.

b. Governance process mencakup fungsi kepatuhan bank,

penanganan benturan kepentingan, penerapan fungsi audit intern

dan ekstern, penerapan manajemen risiko termasuk sistem

pengendalian intern, penyediaan dana kepada pihak terkait dan

dana besar, serta rencana strategis bank. Penilai ini bertujuan untuk

menilai efektivitas proses pelaksanaan prinsip GCG yang didukung

oleh kecukupan struktur dan infrastruktur tata kelola bank sehingga
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menghasilkan outcome yang sesuai dengan harapan stakeholders

bank.

c. Governance output mencakup transaparansi kondisi keuangan dan

non keuangan, laporan pelaksanaan GCG yang memenuhi prinsip

Transparancy, Accountability, Responsibility, Indepedency, dan

Fairness (TARIF). Penilaian ini bertujuan untuk menilai kualitas

outcome yang memenuhi harapan stakeholders bank yang

merupakan hasil proses pelaksaan GCG yang didukung oleh

kecukupan struktur dan infrastruktur tata kelola bank.

Dalam Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 15/15/DPNP tanggal 29 April

2013 juga disebutkan bahwa bank harus melakukan penilaian sendiri (self

assessment) secara berkala yang paling kurang meliputi 11 (sebelas) faktor

penilaian pelaksanaan GCG yaitu:

1. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab dewan komisaris.

2. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab direksi.

3. Kelengkapan dan pelaksanaan tugas komite.

4. Penanganan benturan kepentingan.

5. Penerapan fungsi kepatuhan.

6. Penerapan fungsi audit intern.

7. Penerapan fungsi audit ekstern.

8. Penerapan manajemen risiko termasuk sistem pengendalian intern.

9. Penyediaan dana kepada pihak terkait (related party) dan penyediaan

dana besar (large exposures).

10. Transparansi kondisi keuangan dan non keuangan bank, laporan
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pelaksanaan GCG dan pelaporan internal.

11. Rencana strategis bank.

3. Earnings (Rentabilitas)

Penilaian terhadap faktor earnings didasarkan pada rentabilitas suatu bank

yang melihat kemampuan suatu bank dalam menciptakan laba (Kasmir,

2009). Komponen faktor rentabilitas yang digunakan dalam penelitian ini

adalah BOPO. Biaya operasional terhadap pendapatan operasional

(BOPO) merupakan rasio efisiensi yang digunakan untuk mengukur

kemampuan bank dalam mengandilkan biaya operasional terhadap

pendapatan operasional.

4. Capital (Permodalan)

Peraturan bank Indonesia No. 13/1/PBI/2011 Pasal 7 ayat 2 sebagaimana

dimaksud dalam pasal 6 huruf d meliputi penilaian terhadap tingkat

kecukupan permodalan dan pengelolaan permodalan. CAR adalah rasio

kinerja bank untuk mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank untuk

menunjang aktiva yang mengandung atau menghasilkan risiko (Kasmir,

2009:198).

2.1.5. Pertumbuhan Laba

Tujuan utama dari perusahaan adalah menghasilkan laba yang optimal. Menurut

Paton dan Littleton (1967) dalam Suwardjono (2013:464), laba merupakan

kenaikan aset dalam suatu periode akibat kegiatan produktif yang dapat

didistribusikan kepada kreditor, pemerintah, dan pemegang saham tanpa

mempengaruhi keutuhan ekuitas pemegang saham semula. Sedangkan pengertian

laba menurut Bedford dalam Suwardjono (2013:464), yaitu imbalan atas upaya
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perusahaan dalam menghasilkan barang dan jasa. Adapun beberapa karakteristik

laba menurut Suwardjono (2013) antara lain sebagai berikut:

a. Kenaikan kemakmuran yang dimiliki atau dikuasai suatu entitas.

b. Perubahan terjadi dalam suatu kurun waktu (periode), sehingga harus

diidentifikasi kemakmuran awal dan kemakmuran akhir.

c. Perubahan dapat dinikmati, didistribusi, atau ditarik oleh entitas yang

menguasai kemakmuran asalkan kemakmuran awal dipertahankan.

Tujuan utama pelaporan laba adalah untuk memberikan informasi yang

bermanfaat bagi pihak yang berkepentingan. Beberapa tujuan pelaporan laba

menurut Imam dan Anis (2007:350) adalah sebagai berikut:

a. Sebagai indikator efisiensi penggunaan dana yang tertanam dalam

perusahaan yang diwujudkan dalam tingkat kembalian.

b. Sebagai pengukur prestasi manajemen.

c. Sebagai dasar penentuan besarnya pengenaan pajak.

d. Sebagai alat pengendalian alokasi sumber daya ekonomi suatu negara.

e. Sebagai dasar kompensasi dan pembagian bonus.

f. Sebagai alat motivasi manajemen dalam pengendalian perusahaan.

g. Sebagai dasar untuk kenaikan kemakmuran.

h. Sebagai dasar pembagian deviden.

Laba dalam penelitian ini diproksikan dengan ukuran pertumbuhan laba. Analisis

yang digunakan untuk menentukan pertumbuhan laba dalam penelitian ini adalah

analisis fundamental. Analisis fundamental merupakan analisis yang berhubungan

dengan kondisi keuangan perusahaan. Data yang dipakai dalam analisis
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fundamental adalah data-data historis atau data-data yang telah lewat. Analisis

fundamental menyangkut analisis tentang kekuatan dan kelemahan suatu

perusahaan, bagaimana kegiatan operasionalnya, dan juga bagaimana prospeknya

di masa yang akan datang (Pandji dan Piji, 2001:108). Analisis rasio merupakan

salah satu bagian dari analisis fundamental. Analisis rasio merupakan analisis

yang didasarkan pada hubungan antar-pos dalam laporan keuangan perusahaan

yang akan mencerminkan keadaan keuangan serta hasil dari operasional

perusahaan.

2.2. Penelitian Terdahulu

Penelitian – penelitian terdahulu yang telah dilakukan digunakan sebagai bahan

perbandingan dan referensi dalam penelitian, antara lain:

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

Nama Judul Variabel Hasil Penelitian

Nesti Hapsari

(2008)

Pengaruh Tingkat

Kesehatan Bank Terhadap

Pertumbuhan Laba Masa

Mendatang Pada

Perusahaan Sektor

Perbankan Yang Terdaftar

Di Bursa Efek Jakarta

- Capital Adequacy Ratio

(CAR)

- Asset Quality (Rasio

Kredit)

- Asset Quality (Rasio

Aktiva Produktif)

- Liquidity

- Pertumbuhan Laba

Faktor pemodalan, kualitas asset,

rentabilitas,dan likuiditas baik secara

parsial maupun simultan memiliki

hubungan yang signifikan dengan

pertumbuhan laba namun dengan

tingkatan yang berbeda-beda untuk

periode tahun 2000-2004.

Erna, Lilis

(2010)

Analisis Pengaruh CAR,

NIM, LDR, NPL, BOPO,

ROA Dan Kualitas Aktiva

- Capital Adequacy Ratio

- Net Interest Margin

- Loan to Deposite Ratio

Dari ketujuh variabel hanya LDR

yang berpengaruh positif signifikan

terhadap pertumbuhan laba
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Produktif

Terhadap Perubahan Laba

Pada Bank Umum Di

Indonesia

- Non Performing Loan

- Beban Operasional

Pendapatan Operasional

- Return On Assets

- Kualitas Aktiva

Produktif

dikarenakan rasio LDR mampu

memprediksi perubahan Laba pada

Bank Umum di Indonesia periode

2004-2008

Fathoni, dkk

(2012)

Pengaruh Tingkat

Kesehatan Bank Terhadap

Pertumbuhan Laba Pada

Perusahaan Sektor

Perbankan

- Capital Adequacy Ratio

(CAR)

- Non Performing Loan

(NPL)

- Net Profit Margin

(NPM)

- Return On Assets

(ROA)

- Loan to Deposite Ratio

(LDR)

- Interest Rate Risk (IRR)

- Pertumbuhan Laba

CAR, NPL, ROA, CAMELS

berpengaruh terhadap pertumbuhan

laba, sedangkan NPM, LDR, dan IRR

tidak ada pengaruh pada

pertumbuhan laba pada perusahaan

Perbankan yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia untuk periode tahun

2007-2010.

Anisah Lubis

(2015)

Pengaruh Tingkat

Kesehatan Bank Terhadap

Pertumbuhan Laba Pada

BPR Di Indonesia

- Capital Adequacy Ratio

(CAR)

- Non Performing Loan

(NPL)

- Beban Operasional

Pendapatan Operasional

(BOPO)

- Loan to Deposite Ratio

(LDR)

CAR, NPL, BOPO, dan LDR secara

bersama-sama berpengaruh secara

signifikan terhadap pertumbuhan laba

pada BPR di Indonesia untuk periode

tahun 2008-2012.
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- Pertumbuhan Ekonomi

Noer

Yuliatiningrum

(2016)

Pengaruh Tingkat

Kesehatan Bank Terhadap

Pertumbuhan Laba

Perusahaan Perbankan

Yang Terdaftar Di Bei

- Pertumbuhan Laba

- Non Performing Loan

(NPL)

- Loan to Deposite Ratio

(LDR)

- Good Corporate

Governance (GCG)

- Capital Adequacy Ratio

(CAR)

Non Performing Loan (NPL), Loan

to Deposit Ratio (LDR), Good

Corporate Governance (GCG), dan

Capital Adequacy Ratio (CAR)

secara bersama-sama berpengaruh

signifikan terhadap pertumbuhan laba

pada perusahaan Perbankan yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia

untuk periode tahun  2010-2014.

Tarra

Marcelina

(2017)

Analisis Tingkat Kesehatan

Bank Terhadap

Pertumbuhan

Laba Dengan

Menggunakan Pendekatan

Risk Profile, Good

Corporate Governance,

Earnings, Capital (RGEC)

(Studi Kasus Bank

Konvensional Pada Periode

2010 – 2015)

- Non Performing

Loan (NPL),

- Dewan Komisaris

Independen (DKI),

- Komite Audit (KA),

- Kepemilikan

Institusional (KI),

- Return On Assets

(ROA),

- Capital Adequacy Rasio

(CAR)

Hasil pengujian dengan Uji F

menunjukkan bahwa NPL dan ROA

mempengaruhi tingkat kesehatan

bank terhadap pertumbuhan laba

sedangkan DKI, KA, KI, CAR tidak

mempengaruhi tingkat kesehatan

bank terhadap pertumbuhan laba.
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2.3. Kerangka Pemikiran Teoritis

Sebagai dasar dalam mengarahkan pemikiran dalam penelitian ini, untuk

mengetahui pengaruh tingkat kesehatan bank terhadap pertumbuhan laba maka

digunakan kerangka pemikiran seperti pada gambar berikut :

Gambar 2.1 Kerangka Pikir

2.4. Pengembangan Hipotesis

2.4.1. Pengaruh Resiko kredit yang diukur dengan NPL terhadap

Pertumbuhan Laba

Non Performing Loan (NPL) merupakan rasio kredit yang menunjukkan jumlah

kredit yang mengalami masalah karena kegagalan debitur dalam memenuhi

kewajibannya pada bank. NPL dihitung berdasarkan perbandingan antara jumlah

kredit yang bermasalah dibandingkan dengan total kredit. Semakin tinggi rasio ini

maka semakin buruk kualitas kredit bank yang menyebabkan jumlah kredit

bermasalah semakin besar (Almilia dkk, 2005). Hasil penelitian Fathoni, dkk.

(2012) dan Lubis (2013) menunjukkan bahwa NPL berpengaruh signifikan

terhadap pertumbuhan laba.

R
G
E
C

NPL (X1)

GCG (X2)

BOPO (X3)

CAR (X4)

Pertumbuhan
Laba (Y)

H1

H2

H3

H4
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Hipotesis 1: Non Performing Loan (NPL) memiliki pengaruh terhadap

pertumbuhan laba

2.4.2. Pengaruh Good Corporate Governance (GCG) terhadap Pertumbuhan

Laba

Good Corporate Governance (GCG) merupakan seperangkat sistem yang

mengatur dan mengendalikan perusahaan untuk menciptakan nilai tambah (value

added) bagi para pemangku kepentingan (Muh. Arief, 2009:2). Prinsip-prinsip

dasar dari GCG pada dasarnya memiliki tujuan untuk memberikan kemajuan

terhadap kinerja keuangan pada suatu perusahaan. Menurut Like (2012) GCG

merupakan “salah satu elemen kunci dalam meningkatkan efisiensi ekonomis,

yang meliputi serangkaian hubungan antara manajemen perusahaan, dewan

direksi, para penegang saham, dan stakeholders lainnya”. Semakin baik corporate

governance yang dimiliki suatu perusahaan maka diharapkan semakin baik pula

kinerja keuangan dari perusahaan tersebut. Menurut hasil penelitian Like (2012)

menunjukkan bahwa GCG berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan

perusahaan. Begitu pun dengan hasil penelitian Noer (2016) yang menunjukkan

bahwa variabel GCG berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan

laba. Berdasarkan pada telaah literatur yang menjelaskan good corporate

governance, maka hipotesis yang dapat dirumuskan sebagai berikut:

Hipotesis 2: Good Corporate Governance (GCG) memiliki pengaruh terhadap

pertumbuhan laba
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2.4.3. Pengaruh rentabilitas yang diukur dengan BOPO terhadap

Pertumbuhan Laba

BOPO (Biaya Operasional pada Pendapatan Operasional) digunakan untuk

mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengendalikan biaya operasional

terhadap pendapatan operasional. Rasio BOPO menunjukkan rasio efisiensi

perusahaan, karena semakin efisien biaya operasional yang dikeluarkan oleh bank.

Semakin kecil angka rasio BOPO, maka kondisi bermasalah di bank semakin

kecil. Jika kondisi bermasalah di bank semakin kecil maka kemungkinan kondisi

bank semakin baik. Kondisi bank yang semakin baik akan menyebabkan kinerja

perusahaan juga mengalami peningkatan. Pada hasil penelitian Purwanto (2016)

menyatakan BOPO berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. Sedangkan pada

penelitian Iswatun (2010) menyatakan bahwa BOPO tidak berpengaruh terhadap

pertumbuhan laba.

Hipotesis 3: Biaya Operasional pada Pendapatan Operasional (BOPO) memiliki

pengaruh terhadap pertumbuhan laba.

2.4.4. Pengaruh kecukupan modal yang diukur Capital Adequacy Ratio

(CAR) terhadap Pertumbuhan Laba

Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan salah satu indikator kemampuan bank

dalam menutupi penurunan aktiva sebagai akibat dari kerugian yang diderita bank.

Semakin tinggi CAR berarti semakin tinggi modal sendiri yang digunakan untuk

mendanai aktiva produktif, sehingga semakin rendah pula biaya dana yang

dikeluarkan oleh bank. Semakin rendah biaya dana yang dikeluarkan oleh bank

maka laba bank tersebut akan semakin meningkat. Menurut hasil penelitian
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Fathoni, dkk. (2012) menunjukkan bahwa CAR berpengaruh signifikan terhadap

pertumbuhan laba. Hasil penelitian Lubis (2013) juga menunjukkan bahwa

Capital Adequacy ratio (CAR) berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan

laba. Namun berbanding terbalik dengan hasil penelitian Tommy (2014) yang

menyatakan bahwa Capital Adequacy ratio (CAR) tidak berpengaruh signifikan

terhadap pertumbuhan laba.

Hipotesis 4: Capital Adequacy Ratio (CAR) memiliki pengaruh terhadap

pertumbuhan laba



BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Jenis Sumber Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan data sekunder, data diperoleh secara

tidak langsung melalui media perantara yang umumnya berupa bukti, catatan atau

laporan historis perusahaan yang diperoleh dari laporan tahunan perusahaan

perbankan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2012-2016

dapat diakses disitus BEI www.idx.co.id.

3.2. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Data

Metode pengambilan sampel dalam penelitian yaitu dengan menggunakan teknik

purposive sampling dengan tujuan untuk mendapatkan sampel yang representif

dengan kriteria sebagai berikut :

1. Perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama

bulan Januari 2012 sampai dengan Desember 2016.

2. Perusahaan perbankan yang menerbitkan laporan keuangan minimal

selama periode pengamatan tahun 2012-2016.

3. Perusahaan perbankan yang menerbitkan laporan keuangan dengan

informasi laba selama periode pengamatan pada tahun 2012-2016.
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3.3. Operasional Variabel Penelitian

Variabel penelitian pada dasarnya adalah sesuatu hal yang terbentuk apa saja yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal

tersebut, kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2013). Variabel-variabel yang

digunakan dalam penelitian ini yaitu:

3.3.1. Variabel Dependen, Pertumbuhan Laba (Y)

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah pertumbuhan laba. Belkaoui (1993)

mengemukakan bahwa laba merupakan suatu pos dasar dan penting dari ikhtisar

keuangan yang memiliki berbagai kegunaan dalam berbagai konteks. Laba

umumnya dipandang sebagai suatu dasar bagi perpajakan, determinan pada

kebijakan pembayaran dividen, pedoman investasi dan pengambilan keputusan

dan unsur prediksi.

Salvatore (2001) menyatakan bahwa laba yang tinggi merupakan tanda bahwa

konsumen menginginkan output industri lebih banyak. Laba yang tinggi

memberikan insentif bagi perusahaan untuk meningkatkan output dan lebih

banyak perusahaan yang akan masuk ke industri tersebut dalam jangka panjang.

Laba yang lebih rendah atau kerugian merupakan tanda bahwa konsumen

menginginkan komoditas lebih sedikit atau metode produksi perusahaan tersebut

tidak efisien. Laba dapat memberikan sinyal yang penting untuk realokasi sumber

daya yang dimiliki masyarakat sebagai cerminan perubahan dalam selera.

Pertumbuhan laba dihitung dari selisih laba antara tahun yang bersangkutan

dengan tahun sebelumnya dibagi dengan laba tahun sebelumnya. Adapun formula

pertumbuhan laba adalah sebagai berikut (Lubis 2013) :
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∆ = − × 100%
Diketahui :∆ : Pertumbuhan Laba

: Laba Periode t

: Laba pada periode sebelum t sepanjang waktu.

3.3.2. Variabel Independen (RGEC)

Faktor penilaian tingkat kesehatan bank yaitu RGEC Pada PBI No.13/1/PBI/2011

dan SE No. 13/ 24/ DPNP tanggal 25 Oktober 2011 yang menjadi indikator

adalah:

3.3.2.1. Credit Risk

Penilaian terhadap faktor profil risiko adalah penilaian terhadap risiko inheren dan

kualitas penerapan manajemen risiko dalam aktifitas operasional bank. Salah satu

penilaian terhadap resiko yaitu risiko kredit, dalam UU Nomor 10 Tahun 1998

tentang perbankan, disebutkan bahwa kredit adalah penyediaan uang atau tagihan,

berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan

pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnya setelah

jangka waktu tertentu dengan pemberi bunga.

Risiko Kredit / Credit Risk muncul dikala kewajiban yang seharusnya dipenuhi

debitur tiap bulannya tidak mampu terpenuhi atau adanya suatu kerugian yang

timbul yang terpicu oleh kegagalan debitur dalam pemenuhan kewajibannya

terhadap bank (Utami, 2015). Terdapat tiga kategori kredit non produktif yang

diklasifikasikan oleh Bank Indonesia yaitu, kredit lancar, diragukan, dan macet.

Risiko kredit dapat diukur dengan rasio Non Performing Loan (NPL) yang
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merupakan presentase jumlah kredit bermasalah (dengan kriteria kurang lancar,

diragukan, dan macet) terhadap total kredit yang disalurkan. Semakin rendah rasio

ini, maka terdapat kemungkinan semakin rendah pula kerugian atas risiko ini NPL

dihitung dengan rumus (Almilia dkk, 2005):

= ℎ × 100%
Kredit bermasalah dilihat dari Catatan atas Laporan Keuangan pada bagian Kredit

yang Diberikan. Kredit bermasalah dihitung berdasarkan kolektibilitas kredit

tersebut. Kredit bermasalah dapat dilihat dari beberapa kategori, yaitu kurang

lancar, diragukan, dan macet. Sedangkan total kredit, dilihat dari seluruh total

Kredit yang diberikan dikurangi cadangan kerugian penurunan nilai yang terdapat

dalam Laporan Posisi Keuangan.

3.3.2.2. Good Corporate Governance

Good corporate governance merupakan suatu sistem pengelolaan perusahaan

yang dirancang untuk meningkatkan kinerja perusahaan, melindungi kepentingan

stakeholders dan meningkatkan kepatuhan terhadap peraturan perundang-

undangan serta nilai-nilai etika yang berlaku secara umum. Menurut surat edaran

Bank Indonesia No. 15/15/DPNP 2013 bank harus melakukan penilaian sendiri

(self assessment) sehingga bank dapat segera menetapkan rencana tindak (action

plan) yang meliputi tindakan korektif (corrective action) yang diperlukan apabila

masih terdapat kekurangan dalam pelaksanaan GCG.
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Tabel 3.2

Aspek Penilaian Good Corporate Governance (GCG)

NO. ASPEK YANG DINILAI

1 PELAKSANAAN TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB DEWAN KOMISARIS

2 PELAKSANAAN TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB DIREKSI

3 KELENGKAPAN DAN PELAKSANAAN TUGAS KOMITE

4 PENANGANAN BENTURAN KEPENTINGAN

5 PENERAPAN FUNGSI KEPATUHAN BANK

6 PENERAPAN FUNGSI AUDIT INTERN

7 PENERAPAN FUNGSI AUDIT EKSTERN

8 PENERAPAN FUNGSI MANAJEMEN RISIKO DAN PENGENDALIAN INTERN

9 PENYEDIAAN DANA KEPADA PIHAK TERKAIT (RELATED PARTY) DAN DEBITUR

BESAR (LARGE EXPOSURE)
10 TRANSPARASI KONDISI KEUANGAN DAN NON KEUANGAN BANK, LAPORAN

PENEKANAN GCG, DAN LAPORAN INTERNAL
11 RENCANA STRATEGIS BANK

Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No. 9/12/DPNP tanggal 30 Mei 2007

Hasil penilaian self assessment yang telah dilakukan sendiri oleh bank, kemudian

akan disesuaikan ke dalam tabel peringkat komposit. Tabel peringkat komposit

untuk good corporate governance yang disesuaikan dengan Lampiran Surat

Edaran Bank Indonesia No. 13/24/DPNP Tahun 2011.

Tabel 3.3

Peringkat Komposit Good Corporate Governance (GCG)

PERINGKAT KETERANGAN

1 SANGAT BAIK

2 BAIK

3 CUKUP BAIK

4 KURANG BAIK

5 TIDAK BAIK

Sumber: Lampiran Surat Edaran Bank Indonesia No. 13/24/DPNP Tahun 2011

3.3.2.3. BOPO (Beban Operasional pada Pendapatan Operasional)

Rasio BOPO sebagai salah satu rasio pengeluaran akan digunakan untuk

mengukur kinerja manajemen dalam efektifitas dan efisiensi biaya untuk

menghasilkan profit. Menurut surat edaran BI No. 3/30/DPNP tanggal 14

Desember 2001, BOPO diukur dari perbandingan antara biaya operasional dengan
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pendapatan operasional. Biaya operasi merupakan biaya yang dikeluarkan oleh

bank dalam rangka menjalankan aktivitas usaha pokoknya (biaya bunga, biaya

tenaga kerja, biaya pemasaran, dan biaya operasi lainnya). Pendapatan operasi

merupakan pendapatan utama bank yaitu pendapatan bunga yang diperoleh dari

penempatan dana dalam bentuk kredit dan pendapatan operasi lainnya. Semakin

kecil rasio ini berarti semakin efisien biaya operasional yang dikeluarkan bank

yang bersangkutan sehingga kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah

semakin kecil (Dewi, 2017). Besarnya nilai BOPO dapat dihitung dengan rumus

(Dendawijaya, 2009:147):

= × 100%
Biaya Operasional didapat dari laba bersih dari total biaya operasional pada

Laporan Laba Rugi di Laporan Keuangan Tahunan. Sedangkan pendapatan

operasional didapat dari total pendapatan operasional pada Laporan Laba Rugi di

Laporan Keuangan Tahunan.

3.3.2.4. Capital Adequency Ratio (CAR)

CAR adalah rasio yang memperlihatkan seberapa besar jumlah seluruh aktiva

bank yang mengandung resiko (kredit, penyertaan, surat berharga, tagihan pada

bank lain) ikut dibiayai dari modal sendiri disamping memperoleh dana-dana dari

sumber-sumber diluar bank (PBI, 2008). Semakin tinggi CAR maka semakin baik

kemampuan bank tersebut untuk menanggung risiko dari setiap kredit/aktiva

produktif yang berisiko. Menurut peraturan Bank Indonesia nomor

13/13/PBI/2011 yaitu bank wajib menyediakan modal minimum sebesar 8% dari

aset tertimbang menurut resiko (ATMR). Perhitungan capital adequacy
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didasarkan pada prinsip bahwa setiap penanaman yang mengandung risiko harus

disediakan jumlah modal sebesar persentase tertentu terhadap jumlah

penanamannya. CAR dapat dirumuskan sebagai berikut:

= × 100%
Perhitungan Modal dan Aktiva Tertimbang Menurut Risiko dilakukan

berdasarkan ketentuan Kewajiban Penyediaan Modal Minimum yang berlaku.

ATMR dilihat dari Catatan atas Laporan Keuangan pada bagian Informasi

Tambahan mengenai Rasio Kewajiban Penyediaan Modal Minimum.

Perhitungannya didasarkan pada Peraturan Bank Indonesia No. 10/15/PBI/2008

tanggal 24 September 2008 dimana jumlah modal untuk resiko kredit terdiri dari

modal inti dan modal pelengkap. Selain itu bank dengan kriteria tertentu harus

memasukkan resiko pasar dan resiko operasional dalam perhitungan CAR dengan

memasukkan komponen modal pelengkap tambahan.

3.4. Metode Analisis Data

3.4.1. Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif menjelaskan data statistik dapat disajikan dengan

menggunakan tabel statistic descriptive yang memaparkan nilai minimum, nilai

maksimum, nilai rata-rata (mean), dan standar deviasi (standart deviation)

(Ghozali,2016). Pengujian ini dilakukan untuk mempermudah dalam memahami

variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian.
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3.4.2. Uji Asumsi Klasik

Pengujian asumsi klasik dalam model regresi perlu dilakukan agar hasil analisis

regresi dapat memenuhi kriteria dan supaya variabel independen sebagai estimator

atas variabel dependent tidak bias (memenuhi kriteria). Uji asumsi klasik dalam

penelitian ini terdiri atas uji normalitas, uji heteroskedastisitas, dan uji

multikolinearitas.

3.4.2.1. Uji Normalitas Data

Uji normalitas adalah untuk menguji apakah dalam model regresi variabel

independen dan dependen memiliki distribusi normal atau tidak. Model regresi

yang baik adalah memiliki distribusi normal atau mendekati normal. Untuk

mengetahui normal atau tidak maka dilakukan uji normalitas menurut kolmogorof

smirnov satu arah dan analisis grafik smirnov menggunakan tingkat kepercayaan

5 % (Ghozali, 2013).

3.4.2.2. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi

terjadi ketidaksamaan varians dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lain.

Apabila varians dari suatu pengamatan ke pengamatan lain tetap maka disebut

homokedastik, sedangkan jika berbeda disebut heteroskedastik (Ghozali, 2013).

Model regresi yang baik adalah yang homokedastik atau tidak terjadi

heteroskedastik. Heteroskedastik terjadi apabila ada kesamaan deviasi standar

nilai variabel dependent pada variabel independen. Hal ini akan mengakibatkan

varians koefisien regresi menjadi minimum dan convidence interval melebihi

sehingga hasil uji statistik tidak valid.
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3.4.2.3. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linier

terjadi korelasi (hubungan) diantara anggota-anggota sampel penelitian yang

diurutkan berdasarkan waktu sebelumnya. Menurut Ghozali (2013), Autokorelasi

adalah kondisi dimana dalam sekumpulan observasi yang berurutan sepanjang

waktu untuk variabel tertentu antara observasi yang satu dengan yang lainnya

saling berkaitan. Masalah ini timbul karena residual (kesalahan pengganggu) tidak

bebas dari suatu observasi ke observasi lainnya. Model regresi yang baik adalah

regresi yang bebas dari autokorelasi (Ghozali, 2013). Metode yang dipakai dalam

penelitian ini adalah dengan uji Durbin-Watson (DW Test). Pengambilan

keputusan tidak adanya autokorelasi apabila du < d< 4-du (Ghozali, 2016).

3.4.2.4. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan dengan uji korelasi antara variabel-variabel

independen dengan korelasi sederhana. Menurut Ghozali (2013) uji ini dilakukan

untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar

variabel independen dimana model regresi yang baik tidak terjadi ortogonal.

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas dalam regresi adalah

dengan menganalisis korelasi variabel-variabel independent. Jika antara variebel

ada korelasi yang cukup tinggi (> 0,90) maka hal ini menunjukkan indikasi

multikolinearitas dengan menunjukan nilai tolerance dan variance inflation

factors (VIF). Indikator adanya multikolinearitas yang relevan dapat dilihat dari

nilai koefisien korelasi antar independent variabel akan tetapi tidak ada atau

sangat sedikit penguji yang signifikan. Model regresi yang bebas multikolinaritas

adalah:



30

1. Mempunyai nilai VIF lebih kecil dari 10

2. Mempunyai angka toleransi mendekati 1

Bila ada variabel independent yang terkena multikolinearitas maka

penanggulanganya adalah dengan mengeluarkan satu variabel tersebut dari model.

3.4.3. Analisis Regresi Berganda

Dalam penelitian ini metode analisis data yang digunakan adalah analisis

kuantitatif (dalam skala angka) dengan alat analisis regresi berganda.Metode

regresi berganda (multiple regresional) dilakukan terhadap model yang diajukan

oleh peneliti menggunakan program SPSS untuk memprediksi hubungan antara

variabel independen dengan variabel dependen. Berdasarkan rumusan masalah

dan kerangka pemikiran teoritis yang telah diuraikan sebelumnya, maka model

penelitian yang dibentuk adalah sebagai berikut:

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + e …….. (i)

Keterangan:

Y = Pertumbuhan laba

b1,...b4 = koefisien regresi

X1 = Non Performing Loan (NPL)

X2 = Good Corporate Governance (GCG)

X3 = Return on Assets (ROA)

X4 = Capital Adequacy Ratio (CAR)

a = konstanta

e = Error
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3.5. Pengujian Hipotesis

3.5.1. Uji Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model

dalam menerangkan varian variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah

nol atau satu. Nilai R yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen

memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi varian

variabel dependen (Ghozali, 2013). Nilai yang mendekati satu berarti variabel-

variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk

memprediksikan varian variabel dependen. Bila terdapat nilai adjusted R bernilai

2 negatif, maka adjusted R dianggap nol.

3.5.2. Uji Kelayakan Model Regresi (F-statistik)

Pengujian ini dilakukan untuk menguji signifikan secara bersama-sama dengan

semua variabel independen terhadap variabel dependen. Ada criteria pengambilan

keputusan, yaitu jika probabilitas < 0,05 maka semua variabel independen dalam

model ini mempunyai pengaruh secara bersamaan terhadap variabel dependen

(Ghozali, 2016).

3.5.3. Uji Statistik t

Uji t-test menunjukkan pengaruh variabel independen secara individu terhadap

variabel dependen (Ghozali, 2016). Adapun kriteria pengambilan keputusan yaitu

jika nilai signifikan > 0,05 maka tidak ada pengaruh secara parsial variabel

independen pada variabel dependen, begitupun sebaliknya jika nilai signifikan <

0,05 maka ada pengaruh secara parsial variabel independen pada variabel

dependen.



BAB V

KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh tingkat

kesehatan bank terhadap pertumbuhan laba perusahaan perbankan yang terdaftar

di BEI tahun 2012-2016 dengan menggunakan rasio RGEC sebagai alat

pengukuran pada 30 perusahaan, maka dapat ditarik kesimpulan:

1. Variabel independen yaitu NPL, GCG, BOPO, dan CAR berpengaruh

secara simultan terhadap variabel dependen yaitu pertumbuhan laba.

Artinya setiap perubahan yang terjadi pada variabel independen yaitu

NPL, GCG, BOPO, dan CAR secara simultan atau bersama-sama akan

berpengaruh pada Pertumbuhan Laba Bank di Indonesia.

2. Risk Profile yang diukur dengan NPL tidak berpengaruh secara signifikan

terhadap pertumbuhan laba, dikarenakan semakin tinggi nilai NPL maka

risiko yang ditangung oleh bank juga semakin besar menjadikan kredit

bermasalah yang tinggi dapat menimbulkan keenganan pihak bank untuk

menyalurkan kredit, karena harus membentuk cadangan penghapusan yang

besar.

3. Good Corporate Governance tidak berpengaruh secara signifikan terhadap

pertumbuhan laba, diindikasikan bahwa Good Corporate Governance
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hanya mampu memberikan keuntungan bagi perusahaan perbankan dalam

memberikan pertanggungjawaban kepada stakeholder agar tidak ada

penyimpangan kewenangan atau kekuasaan pada manajemen perusahaan.

Jika manajemen Bank baik dalam melakukan GCG, maka perusahaan

sudah mencapai keseimbangan antara kekuatan serta kewenangan

perusahaan dalam memberikan pertanggungjawaban kepada stakeholder.

4. Earning yang diukur dengan BOPO berpengaruh secara signifikan

terhadap pertumbuhan laba, dikarenakan bahwa manajemen sudah

melakukan efisiensi dalam kegiatan operasionalnya, dan manajemen bank

telah menggunakan biaya operasional secara efektif dan tepat sasaran pada

kegiatan operasional bank sehingga berjalan optimal dan mampu

meningkatkan pertumbuhan laba.

5. Capital yang diukur dengan CAR tidak berpengaruh secara signifikan

terhadap pertumbuhan laba, diakibatkan karena adanya peraturan Bank

Indonesia tentang CAR bank umum minimal 8% sedangkan pada kenyataannya

banyak bank yang memiliki CAR jauh diatas 8%, sehingga rasio CAR minimum

oleh bank, digunakan sebagai pemenuhan syarat dari Bank Indonesia dan bukan

salah satu faktor signifikan dalam meningkatkan pertumbuhan Laba.
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5.2 Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini antara lain:

1. Periode penelitian hanya sebatas tahun 2012-2016 saja.

2. Sampel penelitian relatif kecil yaitu 30 sampel, karena hanya terbatas pada

perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

3. Rasio keuangan yang digunakan hanya meliputi rasio keuangan NPL,

GCG, BOPO, dan CAR.

5.3 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan adanya

keterbatasan yang disampaikan, maka dapat diberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menggunakan penelitian ini

untuk mengembangkan lebih lanjut mengenai penelitian terhadap

pertumbuhan laba. yaitu dengan menambah periode penelitian, mengganti

penelitian dengan objek yang lain, serta menambah variabel lainnya

sehingga dapat memperbaiki penelitian sebelumnya.

2. Melakukan penelitian pada sektor perbankan yang belum go public agar

mendapatkan hasil yang lebih bisa mencerminkan kondisi perbankan di

Indonesia
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